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Abstrak

Kemampuan membaca permulaan menjadi fondasi bagi seluruh pembelajaran di sekolah
dasar, tetapi sebagian siswa kelas  MIN 16 Aceh Tengah masih menyebut nama huruf satu
per satu, kesulitan menggabungkan huruf menjadi suku kata, dan belum tepat melafalkan
kata sederhana. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perubahan kemampuan
membaca permulaan siswa selama penggunaan media audio visual dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model
Kemmis dan McTaggart dalam dua siklus yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian adalah 16 siswa kelas I. Data dikumpulkan melalui tes
membaca permulaan, observasi, dan dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. Media audio visual digunakan bersama pemodelan bunyi oleh guru, membaca
bersama, dan latihan membaca terbimbing. Capaian tes membaca permulaan meningkat
dari 45,62% pada prasiklus menjadi 56,87% pada siklus I dan 82,50% pada siklus II, atau
naik 36,88 poin persentase dari kondisi awal. Temuan ini menunjukkan bahwa media
audio visual yang diintegrasikan dengan pengajaran hubungan huruf-bunyi secara
eksplisit dapat menjadi alternatif perbaikan pembelajaran membaca permulaan di kelas
awal madrasah ibtidaiyah. Karena penelitian dilakukan pada satu kelas tanpa kelompok
pembanding, hasilnya bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi.

Kata kunci: media audio visual, membaca permulaan, kesadaran fonologis, siswa kelas I,
penelitian tindakan kelas

Abstract

Beginning reading is the foundation of learning in primary school, yet several first-grade
students at MIN 16 Aceh Tengah still named letters one by one, struggled to blend letters
into syllables, and mispronounced simple words. This study aimed to describe changes in
students' beginning reading skills during the use of audiovisual media in Indonesian
language lessons. It employed Kemmis and McTaggart's classroom action research model in
two cycles of planning, action, observation, and reflection. The participants were 16 first-
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grade students. Data were collected through beginning reading tests, observation, and
documentation, and were analyzed using descriptive quantitative techniques. Audiovisual
media were combined with teacher modeling of letter sounds, shared reading, and guided
reading practice. Reading test achievement increased from 45.62% at pre-cycle to 56.87%
in Cycle I and 82.50% in Cycle II, a gain of 36.88 percentage points from baseline. The
findings suggest that audiovisual media integrated with explicit letter-sound instruction can
serve as an alternative for improving beginning reading instruction in the early grades of
Islamic primary schools. As the study involved a single class without a comparison group,
the results are context-specific and are not intended for generalization.

Keywords: audiovisual media, beginning reading, phonological awareness, first-grade
students, classroom action research

A. Pendahuluan

Membaca merupakan keterampilan dasar untuk mengakses hampir seluruh
pembelajaran di sekolah. Kemampuan ini tidak muncul dengan sendirinya, tetapi
berkembang melalui beberapa komponen yang saling berkaitan. Pada tahap awal, siswa
perlu menguasai hubungan huruf-bunyi dan dekoding kata, sedangkan pemahaman
bahasa lisan berperan dalam pemahaman bacaan (Castles et al., 2018; Gough & Tunmer,
1986; Hoover & Gough, 1990). Kajian literasi awal menempatkan pengetahuan alfabet
dan pemrosesan fonologis sebagai prediktor penting perkembangan membaca
selanjutnya (National Early Literacy Panel, 2008; Snow et al., 1998). Kesulitan yang tidak
ditangani di kelas awal cenderung terbawa ke jenjang berikutnya karena siswa yang
belum lancar membaca akan kesulitan memahami materi mata pelajaran lain (Castles et
al,, 2018).

Urgensi penguatan membaca sejak kelas awal juga tampak dari capaian literasi
Indonesia pada tingkat internasional. Hasil PISA 2022 menempatkan skor membaca
siswa Indonesia usia 15 tahun pada angka 359, jauh di bawah rerata negara OECD (OECD,
2023). Angka tersebut memang mengukur siswa usia sekolah menengah, tetapi
kemampuan membaca pada usia itu dibangun di atas fondasi dekoding dan pengenalan
kata yang diletakkan di kelas I dan II sekolah dasar (Castles et al., 2018; Scarborough,
2001). Karena itu, perbaikan pembelajaran membaca permulaan di kelas awal madrasah
ibtidaiyah merupakan bagian dari upaya jangka panjang peningkatan literasi.

Membaca permulaan mencakup pengenalan huruf, korespondensi grafem-fonem,
penggabungan bunyi, dan pembacaan kata sederhana (Rahim, 2008). Instruksi fonik yang
eksplisit dan sistematis membantu pembaca pemula mengembangkan kemampuan
dekoding dan pengenalan kata (Ehri, 2020; Ehri et al., 2001; National Institute of Child
Health and Human Development, 2000). Bahasa Indonesia memiliki ortografi yang relatif
transparan dan struktur suku kata yang teratur sehingga pengetahuan bunyi huruf dan
kesadaran suku kata menjadi pintu masuk yang kuat bagi pembaca pemula (Winskel &
Widjaja, 2007). Dengan kata lain, siswa yang mengeja nama huruf (misalnya “be-a” untuk
“ba”) belum memanfaatkan keteraturan tersebut dan perlu dibimbing untuk berpindah
ke pelafalan bunyi huruf.
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Media pembelajaran dapat membantu guru menyajikan materi melalui representasi
yang sesuai dengan tujuan, karakteristik siswa, dan kegiatan belajar (Nurjani & Safrizal,
2023). Media audio visual menyajikan gambar dan suara secara bersamaan sehingga
bentuk huruf dan bunyinya dapat ditampilkan dalam satu tayangan. Teori pengodean
ganda dan teori pembelajaran multimedia memberikan dasar bahwa informasi verbal dan
visual yang saling mendukung lebih mudah diproses, asalkan penyajiannya dirancang
agar tidak menambah informasi yang tidak relevan (Clark & Paivio, 1991; Mayer, 2020;
Mayer & Moreno, 2003).

Berdasarkan pengamatan awal di kelas I MIN 16 Aceh Tengah, Kecamatan Silih Nara,
sebagian siswa masih membaca dengan menyebutkan nama huruf satu per satu dan
mengalami kesulitan melafalkan kata secara tepat. Sebagai contoh, kata “topi” dilafalkan
“te-o-pe-i” dan kata “duku” dilafalkan “de-u-ka-u”. Akibatnya, pelafalan dan kelancaran
membaca siswa belum memadai, dan capaian tes membaca permulaan pada prasiklus
hanya 45,62%. Guru mengajar masih menggunakan buku teks dan hanya menggunakan
kartu huruf saja untuk melatih siswa membaca.

Penelitian terdahulu tentang media membaca permulaan umumnya berupa
penelitian pengembangan media (Arief et al., 2023; Arifa & Herwin, 2024; Fitria et al,,
2023; Putri & Ramadan, 2023) atau dilaksanakan di sekolah dasar umum (Chairunnisa et
al, 2023; Sape et al, 2026). Laporan penerapan media audio visual melalui PTK di
madrasah ibtidaiyah negeri, khususnya di Kabupaten Aceh Tengah, masih terbatas.
Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menguraikan bagaimana media audio visual
dipadukan dengan pemodelan bunyi dan latihan membaca terbimbing dalam siklus
tindakan. Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana perubahan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I MIN 16 Aceh
Tengah selama penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perubahan tersebut pada setiap siklus serta
proses pembelajaran yang menyertainya.

B. Tinjauan Pustaka

Hakikat Membaca Permulaan

Membaca permulaan merupakan tahap awal ketika siswa mempelajari hubungan
antara bentuk tulisan dan bahasa lisan, termasuk pengenalan huruf, pemetaan huruf-
bunyi, penggabungan bunyi, serta pembacaan kata. Rahim (2008) membedakan
membaca permulaan yang diajarkan di kelas I dan Il dengan membaca lanjut yang dimulai
di kelas III. Model Simple View of Reading menjelaskan bahwa dekoding dan pemahaman
bahasa sama-sama berkontribusi terhadap pemahaman membaca; kelemahan pada salah
satu komponen akan membatasi hasil membaca secara keseluruhan (Gough & Tunmer,
1986; Hoover & Gough, 1990). Scarborough (2001) menggambarkan keterampilan
membaca sebagai untaian yang terdiri atas pengenalan kata dan pemahaman bahasa yang
semakin otomatis dan terpadu seiring latihan.

Pengenalan kata yang cepat terbentuk melalui pemetaan ortografis, yaitu proses
ketika siswa menghubungkan huruf-huruf dalam kata tertulis dengan bunyi-bunyi
pelafalannya sehingga kata tersebut tersimpan dalam ingatan dan dapat dikenali secara
otomatis (Ehri, 2014). Proses ini mensyaratkan pengetahuan bunyi huruf dan
kemampuan segmentasi fonem. Karena itu, pembelajaran membaca permulaan tidak
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cukup menekankan kemampuan siswa menyebutkan nama huruf, tetapi juga ketepatan
menghubungkan huruf dan bunyi, penggabungan bunyi, kelancaran membaca, serta
pemahaman kata yang dibaca. Meta-analisis National Reading Panel menunjukkan bahwa
pengajaran fonik yang sistematis mendukung hasil membaca, terutama bila diberikan
sejak kelas awal dan menjadi bagian dari program literasi yang lebih luas (Ehri et al,,
2001; National Institute of Child Health and Human Development, 2000).

Dalam konteks bahasa Indonesia, suku kata merupakan satuan yang menonjol dan
relatif mudah disadari anak. Winskel dan Widjaja (2007) menemukan bahwa
pengetahuan huruf dan kesadaran fonologis berkaitan erat dengan kemampuan
membaca dan mengeja pembaca pemula berbahasa Indonesia. Kesulitan membaca
permulaan juga dapat berkaitan dengan kesempatan berlatih serta pengalaman bahasa
dan literasi di rumah sehingga guru perlu mengidentifikasi keterampilan spesifik yang
belum dikuasai siswa dan menyediakan latihan yang sesuai, alih-alih menganggap satu
media akan mengatasi semua bentuk kesulitan membaca (National Early Literacy Panel,
2008; Snow et al., 1998).

Media Pembelajaran dan Media Audio Visual

Media pembelajaran merupakan sarana untuk menyampaikan pesan pembelajaran
sehingga siswa memahami maksud yang disampaikan guru (Nurjani & Safrizal, 2023). Di
kelas I, media berperan penting karena siswa masih membutuhkan contoh konkret dan
rangsangan yang dapat diamati. Pemilihan media perlu mempertimbangkan tujuan
pembelajaran, karakteristik siswa, keterbacaan tampilan, kualitas suara, dan kesempatan
siswa untuk berlatih. Media yang menarik saja tidak menjamin hasil belajar; desain dan
integrasi media dengan kegiatan belajar menentukan manfaatnya (Chuang & Jamiat,
2023; Mayer, 2020).

Media audio visual menggabungkan suara dan gambar untuk menyajikan informasi,
misalnya video pengenalan huruf, pelafalan bunyi, suku kata, dan kata sederhana. Teori
pengodean ganda menyatakan bahwa informasi yang direpresentasikan secara verbal
dan nonverbal membentuk jejak ingatan yang saling menguatkan (Clark & Paivio, 1991;
Paivio, 1991). Mayer (2020) mengembangkan gagasan tersebut menjadi prinsip-prinsip
desain multimedia, antara lain prinsip pemberian tanda (signaling) untuk mengarahkan
perhatian pada informasi kunci, prinsip segmentasi agar materi disajikan dalam bagian-
bagian pendek, dan prinsip modalitas yang memadukan gambar dengan narasi lisan.
Mayer dan Moreno (2003) menekankan bahwa penyajian yang tidak relevan atau terlalu
padat dapat menambah beban kognitif sehingga justru menghambat belajar.

Dalam pembelajaran membaca permulaan, prinsip-prinsip tersebut berarti bahwa
tayangan sebaiknya menampilkan satu huruf atau satu pola suku kata dalam satu waktu,
menyorot huruf yang sedang dibunyikan, dan memberi jeda agar siswa dapat menirukan.
Meta-analisis Takacs et al. (2015) menunjukkan bahwa fitur multimedia seperti animasi
dan narasi yang selaras dengan isi bacaan mendukung pemahaman cerita dan kosakata
anak, sedangkan fitur interaktif yang tidak berkaitan dengan isi dapat mengalihkan
perhatian. Tinjauan Hoéffler dan Leutner (2007) juga menunjukkan bahwa animasi lebih
efektif dibandingkan gambar diam terutama ketika gerak yang ditampilkan relevan
dengan materi yang dipelajari.

Hubungan Media Audio Visual dengan Kemampuan Membaca Permulaan
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Media audio visual menyediakan lebih dari satu bentuk representasi, tetapi
manfaatnya bergantung pada kesesuaian materi visual dan auditori serta cara guru
mengarahkan perhatian siswa. Kegiatan melihat bentuk huruf, mendengarkan bunyi,
menirukan pelafalan, dan menggabungkan bunyi menjadi kata memberi kesempatan
latihan pada keterampilan dekoding yang menjadi dasar pemetaan ortografis (Ehri,
2014). Teori pembelajaran multimedia dan pengodean ganda memberikan kerangka
untuk menjelaskan potensi representasi verbal-visual, tetapi teori tersebut tidak dengan
sendirinya membuktikan efektivitas media tertentu di kelas yang diteliti (Mayer, 2020;
Paivio, 1991).

Di Indonesia, penelitian pengembangan oleh Arief et al. (2023), Arifa dan Herwin
(2024), Fitria et al. (2023), Putri dan Ramadan (2023), serta Ridha et al. (2026)
menghasilkan media audio visual yang dinilai layak untuk membaca permulaan.

Agar latihan mendukung tujuan membaca, guru perlu memadukan tayangan dengan
tanya jawab, pemodelan, membaca bersama, latihan individual, dan umpan balik. Dalam
kerangka pengajaran fonik sistematis, media berfungsi sebagai sarana pemodelan dan
pengulangan, sementara guru tetap mengendalikan urutan materi, memberi koreksi, dan
memantau kemajuan setiap siswa (Ehri, 2020; National Institute of Child Health and
Human Development, 2000).

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan
McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi; tindakan dan observasi dilakukan bersamaan karena
pengamatan berlangsung selama pembelajaran (Kemmis et al., 2014; Mills, 2018).
Penelitian dilaksanakan di MIN 16 Aceh Tengah, Kecamatan Silih Nara, pada 5-22 Mei
2026, dengan siklus [ pada 7 Mei 2026 dan siklus Il pada 11 Mei 2026. Subjek penelitian
adalah 16 siswa kelas I tahun pelajaran 2025/2026. Lokasi dipilih karena observasi awal
menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa kelas I masih rendah.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar Bahasa Indonesia, memilih
video pembelajaran pengenalan bunyi huruf, suku kata, dan kata sederhana, serta
menyiapkan tes membaca permulaan dan lembar observasi. Pada tahap tindakan, guru
menayangkan video secara bertahap, menghentikan tayangan untuk memodelkan bunyi
huruf dan suku kata, mengajak siswa menirukan dan membaca bersama, kemudian
memberikan latihan membaca terbimbing secara individual. Pada tahap observasi,
aktivitas guru dan siswa dicatat menggunakan lembar observasi. Pada tahap refleksi, hasil
tes dan observasi dianalisis untuk menentukan kendala dan perbaikan pada siklus
berikutnya.

Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Tes membaca
permulaan diberikan pada prasiklus dan pada akhir setiap siklus. Aspek yang dinilai
meliputi pengenalan huruf, pelafalan bunyi huruf, penggabungan huruf menjadi suku
kata, dan pembacaan kata sederhana. Lembar observasi digunakan untuk mencatat
aktivitas guru dan siswa, sedangkan dokumentasi berupa foto kegiatan dan lembar hasil
tes.

Data tes dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase
capaian kelas pada setiap siklus, lalu membandingkannya antarsiklus (Cohen et al., 2018).
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Rumus perhitungan persentase menggunkan P = jumlah skor yang diperoleh + skor
maksimal x 100% dan indikator keberhasilan tindakan jika capaian kelas = 75% atau =
80% siswa tuntas). Data observasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan
proses pembelajaran dan menjadi bahan refleksi.

D. Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil tes kemampuan membaca permulaan pada prasiklus, siklus I, dan siklus II
disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1. Perbandingan Capaian Kemampuan Membaca Permulaan pada Prasiklus,
Siklus I, dan Siklus I1

No Tahap Capaian (%) Kategori
1 Prasiklus 45,62 Kurang
2 Siklus | 56,87 Cukup
3 Siklus II 82,50 Baik Sekali

100 7

80 1

60 -
45,62

Capaian (%)

40 A

20 1

Prasiklus Siklus | Siklus Il

Gambar 1. Capaian Kemampuan Membaca Permulaan pada Prasiklus, Siklus I, dan
Siklus I1

Pada prasiklus, capaian kemampuan membaca permulaan siswa sebesar 45,62%
dengan kategori kurang. Kondisi ini sejalan dengan hasil pengamatan awal bahwa
sebagian siswa masih menyebut nama huruf, bukan bunyinya, ketika membaca kata.
Setelah media audio visual digunakan pada siklus I, capaian meningkat menjadi 56,87%
dengan kategori cukup, atau naik 11,25 poin persentase. Peningkatan ini belum mencapai
indikator keberhasilan sehingga pembelajaran perlu diperbaiki pada siklus berikutnya.
Berdasarkan observasi siswa hanya menonton tanpa menirukan, tayangan terlalu cepat,
atau sebagian siswa belum mendapat giliran membaca dan perbaikan yang dilakukan
pada siklus IL

Pada siklus II, capaian meningkat menjadi 82,50% dengan kategori baik sekali, atau
naik 25,63 poin persentase dari siklus I dan 36,88 poin persentase dari prasiklus.
Kenaikan terbesar terjadi antara siklus I dan siklus II, yang menunjukkan bahwa
perbaikan tindakan berdasarkan refleksi siklus I berperan dalam peningkatan capaian.
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Pembahasan

Peningkatan capaian dari prasiklus hingga siklus II dapat dijelaskan melalui
beberapa mekanisme. Pertama, tayangan audio visual menyajikan bentuk huruf dan
bunyinya secara bersamaan sehingga siswa memperoleh model pelafalan bunyi, bukan
nama huruf. Hal ini mendukung pembentukan hubungan grafem-fonem yang menjadi
dasar pemetaan ortografis dan pengenalan kata (Ehri, 2014, 2020). Kedua, kombinasi
narasi lisan dan gambar sesuai dengan prinsip modalitas dan pengodean ganda, yaitu
informasi verbal dan visual yang saling melengkapi lebih mudah diproses daripada
informasi yang disajikan melalui satu saluran (Clark & Paivio, 1991; Mayer, 2020). Ketiga,
karena ortografi bahasa Indonesia relatif transparan, latihan menggabungkan bunyi
menjadi suku kata cepat berdampak pada kemampuan membaca kata sederhana
(Winskel & Widjaja, 2007).

Lonjakan capaian yang lebih besar pada siklus Il dibandingkan siklus I menunjukkan
bahwa media tidak bekerja sendiri. Peran guru dalam menghentikan tayangan,
memodelkan bunyi, memberi giliran membaca, dan mengoreksi kesalahan pelafalan
menjadi bagian penting dari tindakan. Hal ini sejalan dengan temuan Takacs et al. (2015)
serta prinsip segmentasi dan pemberian tanda dari Mayer (2020). Temuan ini juga
konsisten dengan hasil meta-analisis National Reading Panel bahwa pengajaran fonik
yang eksplisit dan sistematis membantu pembaca pemula (Ehri et al., 2001; National
Institute of Child Health and Human Development, 2000). Dengan demikian, media audio
visual lebih tepat dipandang sebagai sarana yang memperkuat pengajaran hubungan
huruf-bunyi, bukan pengganti pengajaran itu sendiri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. Chairunnisa et al.
(2023) melaporkan peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas [ melalui
video pembelajaran suku kata dari siklus I ke siklus II. Lutvia et al. (2026) menemukan
bahwa media audio visual di madrasah ibtidaiyah berkaitan dengan keterlibatan serta
kelancaran dan pelafalan membaca siswa. Pujiariani dan Cathrin (2025) serta Bua (2022)
juga melaporkan hasil positif media multimedia dan animasi terhadap keterampilan
membaca awal. Kontribusi penelitian ini terletak pada konteks madrasah ibtidaiyah
negeri di daerah dataran tinggi Aceh Tengah dan pada uraian integrasi media dengan
pemodelan bunyi serta latihan terbimbing dalam siklus PTK.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Penelitian melibatkan satu kelas
dengan 16 siswa tanpa kelompok pembanding sehingga peningkatan capaian tidak dapat
dipisahkan dari pengaruh faktor lain, seperti efek latihan tes, kematangan siswa, atau
perhatian tambahan dari guru. Oleh karena itu, temuan ini perlu ditafsirkan sebagai
gambaran perbaikan praktik pembelajaran di kelas yang diteliti (Cohen et al., 2018; Mills,
2018). Secara praktis, guru kelas awal madrasah ibtidaiyah dapat memanfaatkan video
pendek yang memodelkan bunyi huruf dan suku kata, menayangkannya secara bertahap,
dan selalu menindaklanjutinya dengan membaca bersama dan latihan individual.

E. Kesimpulan

Penggunaan media audio visual yang dipadukan dengan pemodelan bunyi oleh
guru, membaca bersama, dan latihan membaca terbimbing diikuti peningkatan
kemampuan membaca permulaan siswa kelas I MIN 16 Aceh Tengah. Capaian tes
membaca permulaan meningkat dari 45,62% (kurang) pada prasiklus menjadi 56,87%
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(cukup) pada siklus I dan 82,50% (baik sekali) pada siklus II. Peningkatan terbesar terjadi
setelah tindakan diperbaiki berdasarkan refleksi siklus [, yang menunjukkan pentingnya
peran guru dalam mengintegrasikan media dengan pengajaran hubungan huruf-bunyi.
Karena penelitian dilakukan pada satu kelas tanpa kelompok pembanding, hasil ini
bersifat kontekstual. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan subjek yang lebih
banyak, menggunakan desain kuasi-eksperimen, dan mengukur keberlanjutan
kemampuan membaca dalam jangka waktu yang lebih panjang.
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